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ckgfound of this research there were inconsistent results and rarely examined on the variables that
c‘f’audﬁ. delay. Besides that, in 2015 several companies suspended by the Stock Exchange because of
;Ia&e fmangal reports. This study aimed to research the influence of profitability, solvability, firm size,
Tublic acBpunting firm size and audit opinion on audit delay. This study has done at manufacture
r%c&mpames‘,' listed in Indonesian Stock Exchange during the period 2012-2014. This research used
_‘:Téibnaling gﬁeory and agency theory. The sampling method used purposive sampling and obtained 288 as
‘Fotal sample. Linear regression analysis is used as analysis technique. The conclusion of this research
%@Ws thaﬁprofitability and public accounting firm size are affected negatively to audit delay, solvability
Bisafffecteog)osmvely to audit delay. While firm size and auditor’s opinion are not affected to audit delay.
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Abstrak

'Eﬁl_éar belnang dari penelitian ini adanya hasil yang tidak konsisten dan jarang diteliti pada variabel yang
Tangmengwhl audit delay. Selain itu, pada tahun 2015 adanya beberapa perusahaan yang disuspensi oleh
gBEI kar telat menyampaikan laporan keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh
D fltablms solvabilitas, ukuran perusahaan, ukuran KAP dan opini audit terhadap audit delay.
#@elmagml dilakukan pada perusahaan pertambangan di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2014. Teori
‘yang mef@@asari penelitian ini adalah teori sinyal dan teori agensi. Purposive sampling digunakan sebagai
“metode dglam pengambilan sampel dan didapatkan jumlah sampel sebanyak 288 sampel. Teknik analisis
yang diggnakan adalah teknik analisis berganda. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa
profitabigs dan ukuran KAP berpengaruh negatif terhadap audit delay, solvabilitas berpengaruh positif
terhadapaudit delay. Sedangkan ukuran perusahaan dan opini audit tidak berpengaruh terhadap audit
delay.
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Pendahuluan

Dalapyperkembangan dunia usaha yang pesat dan semakin berkembang pada era globalisasi seperti
sekarang ini, telah menuntut bagi setiap perusahaan untuk memperbaiki dan meningkatkan kinerja
u%hanya @gar dapat tetap bertahan eksistensinya dalam menjalankan kegiatan usaha. Salah satu tolok
ktir kinega keuangan dapat dilihat dari laporan keuangannya (Iskandar & Estralita, 2010). Berdasarkan
graturan’@Bapepam Nomor X.K.2, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam Nomor KEP-346/BL/2011
gfitang KEwajiban Penyampaian Laporan Keuangan Berkala, Bapepam mewajibkan setiap perusahaan
Lﬁ)llk y terdaftar di Pasar Modal wajib menyampaikan laporan keuangan tahunan yang disertai
e@gan I@oran auditor independen kepada Bapepam selambat-lambatnya pada akhir bulan ketiga
@h@) s&telah tanggal laporan keuangan tahunan. Bapepam sejak 12 Desember 2012 sudah beralih
qgnam a fenjadi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai fungsi pengawasan pasar modal.

o Berdasarkan hasil pemantauan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selama tahun 2013, jumlah Emiten
dah Eerusihaan Publik yang wajib menyampaikan Laporan Tahunan 2012 adalah sejumlah 526
@@usahaaﬁ Terdapat 448 Emiten dan Perusahaan Publik yang menyampaikan Laporan Tahunan 2012
%e@"a@tepat waktu, dan sebanyak 78 Emiten dan Perusahaan Publik mengalami keterlambatan. Berkenaan
Zdengan p&aelaahan terhadap substansi Laporan Tahunan, selama tahun 2013 telah dilakukan penelaahan
eEhaBap @4 Laporan Tahunan 2012. Selain itu, Bursa Efek Indonesia melaporkan ada 52 emiten yang
rgmenyampalkan laporan keuangan audit per Desember 2014, dari total perusahaan tercatat (saham
an @Ilg&l) sebanyak 547 emiten. Salah satu emiten yang terlambat menyampaikan laporan keuangan
e@laﬁé P‘E Bumi Resources Tbk (BUMI). Perusahaan tambang batubara milik Grup Bakrie ini
g}ngnyatak@a belum bisa mengeluarkan laporan keuangan tahunan 2014 karena perseroan masih berjibaku
jblemgan p@wltungan utang.
. Sesu@ aturan BEI, laporan keuangan audit 2014 harus sudah disampaikan paling lambat 31 Maret
92(515 Jlk&-emlten terlambat menyampaikan laporan keuangan sampai 30 hari kalender terhitung sejak
@@as akhgiseharusnya maka BEI akan menjatuhkan sanksi tertulis I. Nantinya, jika pada hari kalender
:1<e331 hingga ke-60 belum juga menyampaikan, maka sanksi tertulis Il akan dikirimkan dengan denda
ge%esar R§ 50.000.000,-. Selanjutnya, jika pada hari kalender ke-61 hingga ke-90 perseroan belum
Emgnyampa:rkan juga maka akan diberi peringatan tertulis 111 dengan denda Rp 150.000.000,-. Laporan
E’keuangangnenurut Ikatan Akuntan Indonesia yaitu suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan
A igerja kegangan suatu entitas.
2 > Laporan Keuangan yang dihasilkan harus memenuhi empat karakteristik kualitatif yang membuat
HaBoran keuangan tersebut berguna bagi pemakainya, yaitu relevan (relevance), dapat diandalkan
irgllablllty) dapat diperbandingkan (comparability), dan konsisten (consistency), serta disajikan secara
:al{_r;lrat dagtepat waktu. Keterlambatan penyajian laporan keuangan dapat menimbulkan reaksi negative
}aoﬁia pasas modal karena di dalam laporan keuangan memuat banyak informasi yang dibutuhkan oleh
%abagal =pemangku kepentingan. Menurut penelitian sebelumnya terdapat banyak faktor yang
gmemengmlhl Audit Delay.
o « Berdasarkan penelitian yang ada, beberapa menunjukkan hasil yang berbeda — beda dan ada juga
i’faﬁtor yang masih jarang diteliti sehingga penulis tidak dapat melakukan research gap. Penelitian yang
leﬁkukau:oleh Kusuma & Lianto (2010) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap audit
EUeIay Semakin tinggi tingkat profitablitas perusahaan maka akan menyebabkan semakin rendah audit
delay PERusahaan dengan profitabilitas tinggi cenderung membutuhkan waktu pengauditan laporan
keuangarg/ang lebih cepat karena adanya tuntutan untuk menyampaikan kabar baik tersebut secepatnya
kepada ﬁblik. Sebaliknya, menurut penelitian Sistya Rachmawati (2007) menemukan bahwa
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profitabiltas tidak berpengaruh terhadap audit delay perusahaan.

Mefdrut Elen dan Anggraeni (2012) variabel solvabilitas mempunyai pengaruh yang positif dan
signifikaggterhadap audit delay. Hasil ini sejalan dengan penelitian Lianto dan Kusuma (2010) yang
menyebugikan bahwa tingginya jumlah hutang yang dimiliki perusahaan akan menyebabkan proses audit
yang rel&&f lebih lama. Proporsi hutang terhadap total aktiva yang tinggi juga dapat membuat auditor
perlu mefingkatkan kehati-hatian dan kecermatan yang lebih dalam pengauditan terkait dengan masalah
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kelangsungan hidup perusahaan (going concern). Namun, hasil ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Iskandar & Estralita (2010) yang menyatakan bahwa solvabilitas tidak mempunyai pengaruh
terhadap geit delay.

. Ukuran Perusahaan dapat diartikan sebagai suatu skala di mana dapat diklasifikasikan besar kecil
Jerusahaaf dengan berbagai cara antara lain dinyatakan dalam total aktiva, nilai pasar saham, dan lain-
-Jamn. Pene.ﬁtian yang dilakukan oleh Petronila (2007) menyatakan bahwa skala atau ukuran perusahaan
g@pengarﬁh secara signifikan terhadap audit delay. Nilai parameter negative menunjukkan bahwa
_%e‘?ﬂakin bésar skala atau ukuran perusahaan, maka jangka waktu pelaporan auditnya akan semakin cepat
gﬂ% sebaltknya. Perusahaan-perusahaan besar biasanya memiliki sumber daya yang besar, tenaga kerja

5 Q

_ “vang>koniPeten, peralatan teknologi yang canggih yang mendukung system informasi sehingga dapat

imgnygles an proses audit. Namun, hasil ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Andi
KgrtiRa (2009) yang menunjukkan bahwa total asset mempunyai pengaruh yang negative dan signifikan
geﬁaéap dudit delay perusahaan. Iskandar dan Estralita (2010) juga menyatakan bahwa ukuran
gaegus@waag tidak berpengaruh terhadap audit delay.

= ¢ Kualttas auditor dapat diketahui dari besarnya perusahaan audit yang melaksanakan pengauditan
Lglago@n kéfiangan tahunan, berdasar pada apakah Kantor Akuntan Publik (KAP) berafiliasi dengan the big
Jogr atau fidak. Penelitian yang dilakukan oleh Iskandar dan Estralita (2010) menyatakan bahwa ukuran
g(giP@errﬁ‘hgaruh terhadap audit delay. Hal ini menunjukkan bahwa auditor yang mempunyai reputasi
g&y’@g%aikfdalam hal ini adalah KAP big four akan memberikan kualitas pekerjaan audit yang efektif dan
@f'@iécr’] segingga audit dapat diselesaikan secara tepat waktu. Namun, hasil ini tidak sejalan dengan
“penelitianyyang dilakukan oleh Angruningrum dan Wirakusuma (2013) yang menyatakan bahwa ukuran
1§<5§;P tidakeberpengaruh terhadap audit delay.

@ § Penefitian yang dilakukan oleh Aryaningsih & Budiartha (2014) menyatakan bahwa opini audit
@gpengar’fm pada Audit Delay. Opini audit berpengaruh pada Audit Delay karena ketika perusahaan
imgndapatl_ian opini selain Wajar Tanpa Pengecualian maka auditor akan mencari bukti-bukti penyebab
gjigeluark@nya opini selain Wajar Tanpa Pengecualian. Pencarian bukti-bukti serta temuan-temuan audit
cakan mengkan banyak waktu sehingga mengindikasikan terjadinya Audit Delay yang panjang. Namun,
?éha’sfil ini Z‘idak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Iskandar & Estralita (2010) yang
;m@nyatak@ bahwa opini audit tidak berpengaruh terhadap audit delay.
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Peyumusan Masalah

Iamusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah apakah profitabilitas,
abiliﬁ, ukuran perusahaan, ukuran KAP dan opini audit berpengaruh terhadap audit delay pada
usahaﬁ manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2012-2014.
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uan & Manfaat Penelitian
=

Tuj@ah penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah profitabilitas, solvabilitas, ukuran perusahaan,
“ukuran lﬁD dan opini audit berpengaruh terhadap audit delay.

Mardpat penelitian ini adalah untuk memberikan informasi dan memotivasi dalam menyampaikan
laporan KgUangan tepat waktu bagi perusahaan, sebagai informasi yang digunakan untuk mengambil
keputusas'bagi investor, sebagai bahan pembanding jika ingin mengadakan penelitian lebih lanjut
mengenaizaudit delay bagi pembaca, dan meningkatkan pemahaman pengaruh spesialisasi auditor,
kepemiliggn publik, komite audit, dan opini audit terhadap audit delay bagi penulis.
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elaah Pustaka
. Teori Sinyal

P o

F@ianty (2011) menyatakan manajemen mengetahui informasi yang lebih lengkap dan akurat
o dnengeé:al internal perusahaan dan prospek perusahaan di masa depan daripada pihak investor. Oleh
o karenaojtu, manajer berkewajiban memberikan sinyal mengenai kondisi perusahaan kepada para
stakeh-ader Sinyal yang diberikan dapat dilakukan melalui pengungkapan informasi akuntansi seperti
pl{,pllkal laporan keuangan. Manajer melakukan publikasi laporan keuangan untuk memberikan
informgsi kepada pasar. Umumnya pasar akan merespon informasi tersebut sebagai suatu sinyal good
@/s atau bad news. Sinyal yang diberikan akan mempengaruhi pasar saham khususnya harga saham
anewsa@an Jika sinyal manajemen mengindikasikan good news, maka dapat meningkatkan harga
sgamﬂ\lamun sebaliknya, jika sinyal manajemen mengindikasikan bad news dapat mengakibatkan
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gp@ur@an harga saham perusahaan.
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£Teori Keagenan
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5 8 Jeasen dan Meckling (1976) sebagai yang pertama kali melakukan eksposisi teoritis mengenai
Ztegfi agensi mendefinisikan hubungan keagenan sebagai berikut: “We define an agency relationship as
3a %ontl:act under which one or more persons (the principal(s)) engage another person (the agent) to

forrﬁ.some service on their behalf which involves delegating some decision making authority to the
agent §‘ both parties to the relationship are utility maximizers, there is good reason to believe that the
agent wul not always act in the best interests of the principal.” Jensen dan Meckling (1976)
menya@kan hubungan agensi muncul ketika satu orang atau lebih (principal) mempekerjakan orang
lain (@ent) untuk memberikan suatu jasa, kemudian mendelegasikan wewenang pengambilan
keputusan kepada agen tersebut. Pada saat pemegang saham menunjuk manajer atau agent sebagai
pengelgla dan pengambil keputusan bagi perusahaan, maka pada saat itulah hubungan keagenan
- ZmuncuP Teori agensi yang berkembang mulai dari Jensen dan Meckling (1976) mengacu kepada
=pemenghan tujuan utama dari manajemen Kkeuangan yaitu memaksimalkan kekayaan pemegang
2saham. Maksimalisasi kekayaan ini dilakukan oleh manajemen yang disebut sebagai agent.
SKetidakmampuan atau keengganan manajemen untuk meningkatkan kekayaan pemegang saham

" 3menimbulkan apa yang disebut masalah keagenan (agency problem).
=

0
aponua Keuangan
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l.eporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Pelaporan keuangan
cmeruf@kan salah satu sumber informasi yang mengkomunikasikan keadaan keuangan dari hasil
goperag perusahaan dalam periode tertentu kepada pihak-pihak yang berkepentingan sehingga
_’manaﬁ'nen mendapatkan informasi yang bermanfaat. (Andi Kartika, 2009)

s uexln'ga/(u

w

4. Audltgelay

/a.di Kartika (2011) menyatakan audit delay merupakan lamanya / rentang waktu penyelesaian
audit $ang diukur dari tanggal penutupan tahun buku sampai dengan tanggal diterbitkannya laporan
audit. Audit delay inilah yang dapat mempengaruhi ketepatan informasi yang dipublikasikan, sehingga
akan ggrpengaruh terhadap tingkat ketidakpastian keputusan yang berdasarkan informasi yang
dipubmzasikan.

uenj Jim



‘OWYIg] wizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesnnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad ueﬁquadax ynun eAuey uediinfusd ‘e
n) eA
56

o

Auditing

s, Elder dan Beasley (2015) menyatakan auditing adalah pengumpulan dan evaluasi bukti
—tentangrinformasi untuk menentukan dan melaporkan derajat kesesuaian antara informasi itu dan
Gkrlten&yang telah ditetapkan. Auditing harus dilakukan oleh orang yang kompeten dan independen.

5UEJE]

Lapor% Audit (Audit Report)

3

Agdl Kartika (2009) menyatakan bahwa laporan audit merupakan media yang dipakai oleh
itoigdalam berkomunikasi dengan masyarakat lingkungannya. Dalam laporan tersebut auditor
nyatakan pendapatnya mengenai kewajaran laporan keuangan auditan. Pendapat auditor tersebut
jlkah dalam suatu laporan tertulis yang umumnya berupa laporan audit baku yang terdiri dari tiga
gra':’ yaitu paragraf pengantar (introductory paragraph), paragraf lingkup (scope paragraph), dan
agrﬁ pendapat (opinion paragraph).

s dé)nﬁuaw
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tu@n Kewajiban Penyampaian Laporan Keuangan

—GU%un |Bim§u

Kewajlban penyampaian laporan keuangan berkala emiten atau perusahaan publik diatur dalam
atuFan nomor X.K.2 yang ditetapkan dalam keputusan ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan
baga Keuangan nomor KEP — 346/BL/2011. Di dalam peraturan ini ditetapkan beberapa aturan,
erlkul§ adalah peraturan untuk laporan keuangan tahunan:
a. Lap@ran keuangan tahunan wajib disajikan secara perbandingan dengan periode yang sama tahun
sebelu@nya

b. Lapgan keuangan tahunan wajib disertai dengan laporan akuntan dalam rangka audit atas laporan
keuangan.

Lapéan keuangan tahunan wajib disampaikan kepada Bapepam dan LK dan diumumkan kepada
asyardkat paling lambat pada akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan tahunan.
. Dalam hal emiten atau perusahaan publik telah menyampaikan laporan tahunan sebagaimana
dlmaksud dalam Peraturan Nomor X.K.6 sebelum batas waktu penyampaian laporan keuangan
tahunan, maka emiten atau perusahaan publik tersebut tidak diwajibkan menyampaikan laporan
keuangan tahunan secara tersendiri.
e. Peaumuman laporan keuangan tahunan sebagaimana dimaksud dalam huruf ¢ wajib dilakukan
dala ling sedikit satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional, dengan
ketentan sebagai berikut:

1) laporan keuangan tahunan yang diumumkan paling sedikit meliputi laporan posisi keuangan
raca), laporan laba rugi komprehensif, laporan arus kas, dan opini dari Akuntan,

2) nantuk dan isi laporan sebagaimana dimaksud dalam butir 1) wajib sama dengan yang disajikan
@alam laporan keuangan tahunan yang disampaikan kepada Bapepam dan LK, dan

3) Bkti pengumuman tersebut wajib disampaikan kepada Bapepam dan LK paling lambat 2 (dua)
grl kerja setelah tanggal pengumuman.

Lies anm%s neje
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8. Perattan Mengenai Sanksi Keterlambatan Penyampaian Laporan Keuangan

putusan Direksi PT Bursa Efek Jakarta Nomor: KEP-307/BEJ/07-2004 Tentang Peraturan
NomawI-H tentang sanksi, khusus bagi Perusahaan Tercatat yang terlambat menyampaikan Laporan
Keuangan sebagaimana dimaksud dalam ketentuan 11.6. Peraturan Nomor I-E tentang Kewajiban
Penyasgpaian Laporan dikenakan sanksi sebagai berikut:

5
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a. Peringatan tertulis I, atas keterlambatan penyampaian Laporan Keuangan sampai 30 (tiga puluh)
hari kalender terhitung sejak lampaunya batas waktu penyampaian Laporan Keuangan.
Periapatan tertulis 11 dan denda sebesar Rp 50.000.000,- (lima puluh juta rupiah), apabila mulai hari
kalger ke-31 hingga hari kalender ke-60 sejak lampaunya batas waktu penyampaian Laporan
Keuangan Perusahaan Tercatat tetap tidak memenuhi kewajiban penyampaian Laporan Keuangan.
Permgatan tertulis 111 dan tambahan denda sebesar Rp 150.000.000,- (seratus lima puluh juta
rupfgh), apabila mulai hari kalender ke-61 hingga hari kalender ke-90 sejak lampaunya batas waktu
penyampaian Laporan Keuangan, Perusahaan Tercatat tetap tidak memenuhi kewajiban
ampaian Laporan Keuangan atau menyampaikan Laporan Keuangan namun tidak memenuhi
~kewdjiban untuk membayar denda sebagaimana dimaksud dalam ketentuan b di atas.
d%us&na apabila mulai hari kalender ke-91 sejak lampaunya batas waktu penyampaian Laporan
8Ke@‘ngan Perusahaan Tercatat tetap tidak memenuhi kewajiban penyampaian Laporan Keuangan
SdanGatau Perusahaan Tercatat telah menyampaikan Laporan Keuangan namun tidak memenuhi
ewgjiban untuk membayar denda sebagaimana dimaksud dalam ketentuan ¢ dan d di atas.
SanES| suspensi Perusahaan Tercatat hanya akan dibuka apabila Perusahaan Tercatat telah
ergerahkan Laporan Keuangan dan membayar denda sebagaimana dimaksud dalam ketentuan b
anm di atas.

o
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P@fitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari kegiatan
moperasgya. Hasil penelitian Petronila (2007) profitabilitas seringkali digunakan sebagai alat untuk

3

2menguRur kinerja manajemen perusahaan dalam menghasilkan laba dari kegiatan operasinya. Andi
-%Kartikeﬁ(ZOOQ) menyatakan perusahaan tidak akan menunda penyampaian informasi yang berisi berita
“baik. Cgieh karena itu, perusahaan yang mampu menghasilkan profit akan cenderung mengalami audit
edelay ysng lebih pendek, sehingga good news tersebut dapat segera disampaikan kepada para investor
gdan pi@k pihak yang berkepentingan lainnya.

cH; : P@;fltabllltas berpengaruh negatif terhadap audit delay.

=h

N1 E/(JE% ynan)as ne1g_bue!69qas
bues

Solvabllltas

Budiartha dan Aryaningsih (2014) menyatakan bahwa variabel Solvabilitas atau yang sering
disetmt dengan rasio Leverage merupakan jumlah proporsi hutang yang dimiliki oleh perusahaan.
Solv&ilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi segala kewajiban finansialnya
padagaat perusahaan dilikuidasi. Ketika perusahaan memiliki jumlah proporsi hutang yang lebih
bany8R daripada jumlah ekuitas, maka auditor akan memerlukan waktu yang lebih banyak dalam
mengaedit laporan keuangan perusahaan karena rumitnya prosedur audit akun hutang serta penemuan
© buktisbukti audit yang lebih kompleks terhadap pihak-pihak kreditur perusahaan.

" Hy glvabilitas berpengaruh positif terhadap audit delay.

:Jaquins uemnqa/(uaw uefRiexw

11. Ukurg Perusahaan

Ia,andar dan Estralita (2010) mengatakan bahwa perusahaan besar diduga akan menyelesaikan
proseg audit lebih cepat dibandingkan perusahaan kecil. Hal ini dapat disebabkan oleh adanya
inter@I control yang baik dan kemampuan perusahaan untuk mendorong auditor agar dapat
menyelesaikan pekerjaan audit secara tepat waktu.

Hs: Ekuran Perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit delay.
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12. Ukuran KAP

IQC:?P yang besar (big four) cenderung memiliki intensitas yang lebih kuat untuk menyelesaikan
pekerjgran auditnya dengan lebih cepat untuk menjaga reputasinya. Kantor akuntan publik besar juga
me m|-§k| sumber daya manusia yang lebih banyak daripada kantor akuntan publik yang lebih kecil
sehin%\? dapat memungkinkan kantor akuntan publik besar untuk memiliki fleksibilitas tinggi dalam
pgnjadwalan audit dan lebih efisien. Waktu audit yang cepat merupakan salah satu cara KAP dengan
I{ﬁalltﬁ tinggi untuk mempertahankan reputasi mereka (Rachmawati, 2008).

I% F%rusahaan yang diaudit KAP big four maka audit delay cenderung rendah.

(=) ?:

= o

@ln i-Audit

E O@nl audit merupakan media bagi auditor untuk mengungkapkan pendapat atas laporan

I@uanmn kepada investor menyangkut keadaan laporan keuangan. Ketika auditor memberikan opini
sglai n:unquallfled opinion terhadap laporan keuangan yang diauditnya, maka audit delay yang

diiaktﬁan akan terindikasi semakin panjang (Carslaw dan Kaplan, 1991) dalam (Aryaningsih dan
@dlaﬁha 2014).
M : Perusahaan dengan opini selain unqualified maka audit delay cenderung panjang.

jewo.

4

todolog'l Penelitian

538
z 3 OE ek dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-
§2(£t4 Penglitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari www.idx.co.id dan
Sww.sahdinok.com.

@

ue
S_?;wn

inisi (.‘R:)erasmnal Variabel dan Pengukuran Variabel Penelitian
ariabel Dependen

VAriabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah audit delay. Variabel ini diukur
erda$drkan interval atau jumlah hari antara tanggal tutup buku perusahaan yaitu 31 Desember sampai
en gaE[anggaI laporan auditor ditandatangani.

anatﬂlndependen
Prdfitabilitas
fitabilitas (PRO) merupakan suatu indikator kinerja yang dilakukan manajemen dalam
meggelola kekayaan perusahaan yang ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan. Profitabilitas diukur
delgan menggunakan Return On Assets (ROA).
Soblwabilitas
vabilitas (SOL) adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi semua kewajibannya, baik
ke@jiban jangka panjang maupun jangka pendek. Dalam penelitian ini, solvabilitas diukur dengan
gunakan Total Debt to Total Assets (TDTA), dengan membandingkan antara total kewajiban
(baak jangka panjang maupun jangka pendek) dengan total aktiva.

:Jagwg ue&ngra/(uaw lgp u
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Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan (SIZE) menunjukkan besar kecilnya perusahaan yang dapat diukur dengan
me?unakan total aset, banyaknya karyawan yang bekerja, nilai pasar saham lain, dan lain-lain.

o

Pengtitian ini menggunakan total aset pada laporan keuangan akhir periode perusahaan yang telah
dia xit dalam mengukur ukuran perusahaan. Pendekatan atas ukuran perusahaan menggunakan log
natéral dari total aset.
. Uk®®an KAP
UKuran Kantor Akuntan Publik (KAP) melihat besar kecilnya KAP yang mengaudit perusahaan,
ang:dikelompokkan menjadi dua, yaitu KAP besar yang terdiri dari KAP Big Four dan KAP kecil
ang'terdiri dari KAP non-Big Four. Variabel ukuran KAP merupakan dummy variable. KAP Big
- sFouBdiberi nilai 1, sedangkan KAP non-Big Four diberi nilai 0.
e. piﬁ Audit
- Variabel opini audit merupakan dummy variable. Opini audit dibedakan menjadi dua kelompok,
aifg jika perusahaan menerima unqualified opinion diberi nilai 1 dan jika perusahaan menerima
engapat selain unqualified opinion diberi nilai 0.

nact

dinnbusw bBueie
o
&d

51
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a @
Wasi gan Sampel
c oo

etdtte pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan sampel non probabilitas, yaitu metode

pgswegsampling, dimana sampel dipilih untuk dapat mewakili populasi dengan kriteria tertentu sesuai

ppuad ua@unuadax yniun eAuey uediynbuad ‘e

&y yn

;E@gan tufban penelitian. Kriteria dalam pemilihan sampel, yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar
;D(Itgting) d;,; Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2014, perusahaan yang tidak mengalami delisting selama
%agun pengmatan, dan perusahaan yang memiliki data untuk semua variabel.

- 2 Q

58 %

ST8knik Aﬁalisis Data

c 8 5

G- 2 : - -

“A8apun langkah-langkahnya sebagai berikut :

1. UJ kesamaan koefisien (comparing two regression, the dummy variable approach) dilakukan

untuk mengetahui apakah pooling data penelitian (penggabungan data cross sectional dengan

time-series) dapat dilakukan.

Statistik deskriptif mendeskripsikan data menjadi sebuah informasi yang lebih jelas dan mudah
ahami. Untuk mengetahui rata-rata, nilai minimum dan maksimum dari setiap variabel yang

eliti, maka digunakan statistik deskriptif.

E asumsi klasik untuk mengetahui apakah data dapat mewakili populasi. Terdapat 4 asumsi
sik, yaitu: uji normalitas (One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test), uji heteroskedastisitas

(@lejser), uji multikolinearitas, dan uji autokolerasi (Durbin Watson).

ﬁalisis regresi berganda digunakan untuk meneliti hubungan antara sebuah variabel dependen
gan beberapa variabel independen. Model yang digunakan dalam regresi berganda adalah
agai berikut:

w n

s

‘uedode) ueunsnAuad ‘yeiwl eAiey
:Jagquuns ueyingakusw uep uey

)
AUDEL = B0+ BIPRO + 2SOL+ B3SIZE + BAKAP+ BSOPINI+ ¢

=

=h

Kterangan:

AVDEL = Audit Delay

Iﬁo = Profitabilitas (Return on Asset)

SOL = Solvabilitas (Total Debt to Total Asset)
o
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SIZE = Ukuran perusahaan (total aset yang dilogaritma)

KAP = Ukuran KAP, 1 jika Big Four, 0 jika tidak Big Four

= Opini Audit, 1 jika unqualified opinion, 0 jika selain unqualified opinion
Bac = intersep (konstanta)

= koefisien regresi

= error

R
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m
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A1'a

bysk penelitian dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada
2012-2014. Data diperoleh dari www.idx.co.id dan www.sahamok.com yang berjumlah 143
aaﬁ. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling sehingga yang dijadikan
hagya 96 perusahaan (288 perusahaan).
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englitian
5 5
ghgargh Profitabilitas terhadap Audit Delay

B&rdasarkan hasil uji yang telah dilakukan, menunjukan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif
5terhad§) audit delay. Hal tersebut ditunjukkan melalui nilai signifikansi sebesar 0.039 dan nilai
5koefisi§1 sebesar -12.353. Hal ini berarti bahwa semakin besar laba yang diperoleh perusahaan, maka
Sakan sé;;nakin cepat jangka waktu penyelesaian auditnya. Tingginya tingkat profitabilitas cenderung
gmemblgx_t waktu audit laporan keuangan menjadi lebih cepat karena perusahaan dituntut untuk
omenyafipaikan kabar baik (good news) tersebut kepada para investor. Tingkat profitabilitas yang
grendahgtau sedang mengalami kerugian, cenderung membutuhkan waktu audit yang lebih lama. Hal
Zini sejafan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Kusuma & Lianto (2010), Sistya Rachmawati
;(2008)%31% Thio Anastasia Petronila (2007).

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

shnie

Q

-}

2.2Pengaruh Solvabilitas terhadap Audit Delay

; Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan, menunjukan bahwa profitabilitas berpengaruh positif
gterhag audit delay. Hal tersebut ditunjukkan melalui nilai signifikansi sebesar 0.010 dan nilai
skoefisign sebesar 5.660. Artinya semakin besar rasio solvabilitas, maka semakin lama jangka waktu
cpenyefBsaian auditnya. Rasio solvabilitas yang tinggi menunjukkan semakin sedikit kemungkinan
gkekayﬁn perusahaan untuk menutupi total kewajiban yang dimiliki perusahaan, yang dapat
~mengifdikasikan (sinyal) adanya gangguan terhadap going concern perusahaan dan kemungkinan
grisikoﬂngkrut atau management fraud. Hal ini menyebabkan proses audit menjadi lebih lama, karena
gaudiug harus melakukan prosedur audit yang berkaitan dengan going concern, seperti memeriksa
~kreditggnacet, proses hukum, dan tren-tren negatif lain yang terdapat dalam perusahaan. Hasil
peneligi@an ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Febrianty (2011), Sistya Rachmawati
(ZOOSgdan Elen Puspitasari & Anggraeni Nurmala Sari (2012).

‘uesode) ueunsnAuad ‘yeruwnighiey uesnnuad ‘uenauad ‘ueyipipu
q

3. Pengafih Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay
@dasarkan hasil uji yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa ukuran perusahaan yang
diproksikan terhadap total aset perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay. Hal tersebut
ditunjgkkan melalui nilai signifikansi sebesar 0.888 dan nilai koefisien sebesar -0.092. Perusahaan
yang memiliki total asset tinggi maupun rendah tidak mempengaruhi auditor dalam menyelesaikan
Iaporfﬁ'auditnya. Selain itu, Semua perusahaan senantiasa diawasi oleh para investor, regulator, dan

9
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berbagai pihak lain sehingga setiap perusahaan dituntut untuk dapat segera menyelesaikan pelaksanaan
audit laporan keuangan tahunan.

4. Penga@ Ukuran KAP terhadap Audit Delay

0 O Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa ukuran KAP berpengaruh
- ﬁhegatifzerhadap audit delay. Hal tersebut ditunjukkan melalui nilai signifikansi sebesar 0.007 dan nilai
3 §koefisra1 sebesar -6.177. Waktu audit yang cepat merupakan salah satu cara KAP dengan kualitas
E “tinggi Untuk mempertahankan reputasi mereka (Elen Puspitasari dan Anggraeni Nurmala Sari, 2012).
° §K§P ang termasuk dalam Big Four akan memiliki kemampuan sarana dan prasarana yang memadai
= @aurttuk melakukan kegiatan pengauditan dibandingkan dengan KAP yang tidak temasuk ke dalam Big

= @r. Selain itu KAP Big Four memiliki reputasi yang harus dijaga, sehingga mereka akan bekerja
wseeara §fisien dan efektif dan menyelesaikan pekerjaan audit tepat waktu. Hal ini sejalan dengan
mpegelittan yang telah dilakukan oleh Elen Puspitasari & Anggraeni Nurmala Sari (2012), Febrianty

—(Zgll)gian Sistya Rachmawati (2008).
0

d

beq

e ue

(=g
%garﬁh Opini Audit terhadap Audit Delay
3 Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan, menunjukan bahwa opini audit tidak berpengaruh
eéhadég) audit delay. Hal tersebut ditunjukkan melalui nilai signifikansi sebesar 0.493 dan nilai
qefisien sebesar -5.171. Opini audit yang dihasilkan baik unqualified maupun selain unqualified tidak

ne
&}
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uad ‘ueyipipuad uebunuggday ynjun eduey

gmgmp@Tgaruhi auditor dalam melakukan penyusunan laporan audit. Hal ini disebabkan proses
-gpéahbeaan pendapat terhadap kewajaran suatu laporan keuangan merupakan tahap akhir dalam proses
' gaﬁcdit, %hinggajenis opini apapun yang diberikan tidak akan mempengaruhi lamanya audit delay.
& 3
3. B
gl_(g'simpugn dan Saran
03 =
EK%Slmpu%n
c 8 s
o = Profitabilitas dan ukuran KAP terbukti berpengaruh negatif terhadap audit delay. Solvabilitas
egbukti b%}pengaruh positif terhadap audit delay. Ukuran perusahaan dan opini audit tidak terbukti
épengarth terhadap audit delay.

Ueihu! eAse

us@d uep
Q
=

.@eneliin ini hanya menggunakan lima variabel yaitu profitabilitas, solvabilitas, ukuran perusahaan,
Zukuran KEAP, dan opini audit dengan hasil koefisien determinasi hanya 10,4%. Sedangkan, sisanya
§e§e5ar §,6% dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini. Pada
nz_?p@elitia&elanjutnya disarankan untuk menambah variabel lain, seperti seperti masalah going concern
%Jé_i{usahag, jumlah lembar laporan keuangan, jumlah anak perusahaan, kualitas pengendalian internal,
aldan sebag‘ﬂnya.

2. Obyel&penelitian ini adalah perusahaan pada sektor manufaktur. Peneliti selanjutnya disarankan untuk

melakukaa. penelitian pada sektor-sektor lainnya, seperti sektor pertambangan, consumer goods,
perbankalmdan sebagainya.
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OPINI
0,493
(5,171)

KAP
0,007
(6,177)

Variabel
SIZE
Significant = 0,000
0,888
(0,092)
0,104

Tabel 4
Uji F, Uji T, dan R?
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SOL
0,010
5,660

PRO
0,039
(12,353)

Jenis
Pengujian
R Square

'g'Uji Statistik F sig.

o Koefisien Beta

ji Statistik T sig.
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